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ABSTRAK 

Wafik Azizah, (2024) : Implementasi Kompetensi Kewirausahaan Kepala 

Sekolah di  Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Inuman Kabupaten Kuantan Singingi 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1. Untuk mengetahuai implementasi 

kompetensi kewirausahaan kepala sekolah di SMPN 2 Inuman Kabupaten 

Kuantan Singingi. 2. Untuk mengetahi upaya yang dilakukan oleh kepala SMPN 2 

Inuman  dalam melakukan implementasi kompetensi kewirausahaan kepala 

sekolah. Metode yang dilakukan penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

analisis deskikriftif. Informan utama dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, 

sedangkan informan pendukungnya adalah wakil kepala sekolah dan guru di 

SMPN 2 Inuman. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam menganalisis data peneliti memggunakan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi wirausaha kepala sekolah di SMPN 2 

Inuman sudah berjalan dengan semestinya dalam hal inovasi dan kreativitas, 

membaca arah perkembangan pendidikan, menunjukkan nilai lebih setiap 

komponen, menumbuhkan kerja sama tim, membangun pendekatan personal, 

meningkatkan ilmu pengetahuan. Kepala  sekolah telah menunjukkan semua itu 

dengan baik dalam melaksanakan program wirausaha. 2) kewirausahaan kepala 

sekolah SMPN 2 Inuman yaitu kompetensi inovasi dan kreativitas bagi 

pengembanguan sekolah kepala sekolah melakukan inovasi dan kreatifitas dengan 

membangun sinergi dengan pihak eksternal dan internal sekolah yang akan 

membawa dampak baik untuk perkembangan sekolah khususnya sarana dan 

prasarana sekolah, Bekerja Keras untuk pengembangan sekolahnya di mana 

kepala sekolah selalu melibatkan orang-orang yang dibutuhkan tenaga dan 

pikiranya dalam bermusyawarah, Motivasi yang kuat kepala sekolah memberikan 

motivasi dan dorongan kepada bawahanya untuk meperbaiki kinerjanya yang 

akan mempengaruhi karirnya kedepan, Pantang menyerah kepala sekolah 

memberikan pemahaman terkait tugas pokoknya dan juga mental kepala sekolah 

dalam melakukan segal sesuatu untuk mengembangkan sekolahnya, tidak pernah 

merasa bosan untuk memperbaiki apa yang masih kurang baik pada guru maupun 

siswa, kepala sekolah sangat memperhatikan kedisiplinan dan kepala sekolah 

selalu memonitoring segala kegiatan sekolah, dengan terlaksananya 

indikatorindikator tersebut kepala sekolah sudah mampu menghasilkan 

wirausahawan yang sukses karna wirausahawan yang sukses dapat terlaksana jika 

sudah menjalankan indikato-indikator tersebut. 3) upaya yang dilakukan oleh 

kepala sekolah SMPN 2 Inuman untuk mengatasi kendala dalam implementasi 

kompetensi kewirausahaan yaitu: Pengembangan kurikulum, Pelatihan guru, 

Penggunaan sumber daya digital, Pemberdayaan komunitas sekolah, monitoring 

dan evalusi kemudian memotivasi dan mendorong siswa dalam berwirausa.  

Kata kunci : Kepala Sekolah, Implementasi, Kompetensi, Kewirausahaan  
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ABSTRACT 

Wafik Azizah (2024): The Implementation of Headmaster Entrepreneurial 

Competence at State Junior High School 2 Inuman, 

Kuantan Singingi Regency 

This research aimed at 1. finding out the headmaster entrepreneurial 

implementation competence at State Junior High School 2 Inuman, Kuantan 

Singingi Regency, and 2. finding out the efforts made by the headmaster at State 

Junior High School 2 Inuman in implementing the headmaster entrepreneurial 

competence.  Qualitative method was used in this research with descriptive 

analysis.  The main informant in this research was the headmaster, while the 

supporting informants were the vice headmaster and teachers at State Junior High 

School 2 Inuman.  Observation, interview, and documentation were the 

techniques of collecting data.  Data collection, data reduction, data display, and 

drawing conclusions were used to analyze data.  The research findings indicated 

that 1) the headmaster entrepreneurial competence at State Junior High School 2 

Inuman was running properly in terms of innovation and creativity, reading the 

direction of educational development, showing the added value of each 

component, fostering teamwork, building a personal approach, increasing 

knowledge; the headmaster showed all of those well in implementing the 

entrepreneurship program; 2) the headmaster entrepreneurship at State Junior 

High School 2 Inuman was innovation and creativity competency for school 

development, the headmaster carried out innovation and creativity by building 

synergy with external and internal parties of the school having a good impact on 

the development of the school, especially school facilities and infrastructure, 

working hard for the development of his school where the headmaster always 

involved people whose energy and thoughts were needed in deliberation, strong 

motivation, the headmaster provided motivation and encouragement to his 

subordinates to improve their performance affecting their future careers and never 

give up, the headmaster provided an understanding related to his main duties and 

also the mentality of the headmaster in doing everything to develop his school, 

never got tired of fixing what was still lacking in teachers and students, the 

headmaster paid close attention to discipline and the headmaster always 

monitored all school activities, with the implementation of these indicators, the 

headmaster was able to produce successful entrepreneurs because successful 

entrepreneurs could be realized if they had implemented these indicators; 3) the 

efforts made by the headmaster at State Junior High School 2 Inuman to 

overcome obstacles in the implementation of entrepreneurial competencies were 

curriculum development, teacher training, use of digital resources, empowerment 

of school communities, monitoring, evaluating, motivating, and encouraging 

students in entrepreneurship. 

Keywords: Headmaster, Implementation, Competence, Entrepreneurship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Implementasi adalah aktivitas peleksanaan atau penerapan yang 

dilakukan kepala sekolah untuk penerapan suatu kegiatan (Kompetensi 

Kewirausahan) yang telah direncanakan untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah diterapkan dari suatu  kegiatan tersebut. 

Kompetensi kewirausahaan adalah kompetensi yang harus dimiliki 

kepala sekolah, dimana dengan menguasai kompetensi tersebut kepala 

sekolah akan mudah mengembangkan sekolah agar lebih efektif dan 

efesien, karena dengan melalui kompetensi kewirausahaan tersebut, kepala 

sekolah mampu bekerja keras utuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai 

organisasi pembelajaran yang baik
1
. jalan dengan tantangan global, di 

mana pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena pendidikan 

salah satu penentu mutu sumber daya manusia. Realitas sosial yang ada, 

bahwa keunggulan suatu bangsa bukan lagi hanya di identik-kan dengan 

melimpahnya ruang kekayaan alam yang ada. Akan tetapi, lebih kepada 

keunggulan sumber daya manusianya. Oleh karena itu, mutu sumber daya 

manusia sangat berkontribusi positif bagi mutu pendidikan.
2
 

 Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mengelola sekolah, kepala sekolah harus memiliki lima dimensi 

                                                           
1
 Reni Oktavia, Jurnal Bahana Pendidikan pendidikan, Vol. 2, No. 1, (2020) hlm. 596 

2
 M. Fitrah,  Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,  Jurnal 

Penjaminan Mutu. Vol 3, no. 1 (2017), hlm. 32  



2 

 

 
 

kompetensi yaitu: kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, 

supervisi, dan sosial.
3
 

 Sosialisasi dan bimbingan teknik kewirausahaan yang telah 

dilaksanakan selama ini ternyata masih belum memadai untuk menjangkau 

seluruh kepala sekolah/madrasah dalam waktu yang relatif singkat. 

Intensitas dan kedalaman penguasaaan materi kurang dapat dicapai dengan 

kedua strategi ini karena terbatasnya waktu. Dengan demikian, belum 

semua kepala sekolah dapat mengembangkan kewirausahaan di 

sekolahnya. 

 Kewirausahaan perlu diterapkan di sekolah agar para siswa terbiasa 

menerapkan kewirausahaan yang nantinya berguna bagi kehidupannya di 

masa yang akan datang. Sebagai contoh, ketika siswa lulus dari sebuah 

lembaga sekolah, maka langkah yang ia lakukan adalah mencari pekerjaan, 

bagi siswa yang keluarganya berkecukupan tentunya akan melanjutkan 

sekolah ke Perguruan Tinggi. Siswa yang mencari pekerjaan akan 

menemui kendala berupa persaingan dalam memasuki dunia kerja. Banyak 

orang yang mencari pekerjaan tetapi lowongan kerja yang ada tidak 

sepadan dengan jumlah pelamar yang ada sehingga siswa yang tidak bisa 

bersaing tidak akan mendapatkan pekerjaan. 

Berlakunya Otonomi Daerah mewajibkan kepala sekolah untuk 

bisa mandiri dalam mengelola sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah 

harus bisa mengatur seluruh sumber daya yang ada di sekolah agar 

                                                           
3
 Direktorat Tenaga Kependidikan, Kewirausahaan: Materi Pelatihan Penguatan 

Kemampuan Kepala Sekolah, 2010, hlm. 6 
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kegiatan pembelajaran di sekolah berlangsung secara efektif dan efisien. 

Kepala Sekolah juga perlu bekerja sama dengan guru, tenaga 

kependidikan, orang tua siswa, dan stakeholder lainnya dalam mengelola 

sekolah, sehingga tercapailah tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
4
 

Salah satu program yang dijalankan atau usaha yang sudah berhasil 

dilakukan kepala sekolah yakni kantin sekolah dan budidaya pertanian. 

kemampuan kepala sekolah untuk melaksanakan kompetensi 

kewirausahaan. Hal ini telah di paparkan oleh Direktorat Tenaga 

Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (Ditjen PMPTK) yang telah menyusun materi untuk 

penguatan kemampuan kepala sekolah dan pengawas sekolah. Ditjen 

PMTK menerangkan bahwa kepala sekolah mempunyai tugas yang sangat 

penting di dalam mendorong guru untuk malakukan proses pembelajaran 

untuk mampu menumbuhkan kemampuan kreatifitas, daya inovatif, 

kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis dan memiliki naluri jiwa 

kewirausahaan bagi siswa sebagai produk suatu sistem pendidikan. 

Kepala sekolah yang memiliki jiwa wirausaha pada umumnya 

mempunyai tujuan dan pengharapan tertentu yang dijabarkan dalam visi, 

misi, tujuan dan rencana strategis yang realistik. Pada hakikatnya 

kewirausahaan dalam sekolah ini tidak harus diartikan dengan kegiatan 

yang mampu menghasilkan keuntungan bagi sekolah secara materil (uang) 

tetapi produktivitas sekolah sebagai sarana belajar peserta didik bagi 

                                                           
4
 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Grasindo, 2006), Cet. ke-3, hlm. 
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masyarakat luas. Kepala sekolah berperan penting dalam kualitas 

pendidikan yang terdapat di sekolah, sehingga kemampuan yang harus 

dimilikipun sesuai dengan kebutuhan yang dijalankan untuk kepentingan 

kualitas pendidikan di sekolah. Dengan memiliki kompetensi tersebut, 

kepala sekolah dapat mendayagunakannya untuk kemajuan sekolah. 

Pembinaan kewirausahaan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

yaitu:  

1. Meningkatkan jiwa kewirausahaan, seperti dengan 

mengidentifikasi perilaku inovatif, kerja keras, motivasi yang 

kuat, dan pantang menyerah. 

2. Mengembangkan program kewirausahaan di sekolah 

3. Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan 

sekolah. 

4. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah.
5
 

Usaha yang dimiliki oleh Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Inuman Kabupaten Kuantan Singingi  ini diantaranya kantin sekolah dan 

budidaya pertanian yang langsung ditangani oleh kepala Sekolah dan 

dikelolala secara terus-menerus sehingga dengan adanya usaha tersebut 

diharapkan dapat membantu terbentuknya sekolah efektif.  

Dari hasil pertanian yaitu dari hasi panen toge, sayur-sayuran dan 

sawit mereka telah mendapatkan yang hasil yang lumayan besar dari hasil 

sawit mereka mendapatkan sekali 15 hari yaitu 1000.000 Rb kemudian 

                                                           
5
 Miftahul jannah , penerapan kompetensi kewirausahaan , Jurnal Ilmiah Volume X 

Number X August 2021.  Hlm 3 
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dari hasil panen itu mereka ada membuat baju seragam untuk perpisahan 

kelas 9. 

Berdasarkan wawancara singkat yang penulis lakukan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Inuman Kabupaten Kuantan Singingi pada 

tanggal 18 Desember 2023, maka penulis melakukan penelitian untuk 

melihat bagaimana implementasi kompetensi kewirausahaan kepala 

sekolah, kemudian penulis melakukan wawancara terkait tentang 

implementasi kompetensi kewirausahaan kepala sekolah. Berdasarkan 

fakta atau fenomena yang terjadi, terdapat adanya permasalahan yang 

terjadi dengan peranan kepala sekolah yang terkait dalam implementasi 

skompetensi kewirausahaan, dengan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah kurang menerapkan dan menanamkan jiwa 

kewirausahaan dalam hal menciptakan inovasi bagi 

pengembangan sekolah. 

2. Masih kurang optimalnya kepala sekolah dalam mencari solusi 

untuk menghadapi kendala yang dihadapi sekolah. 

3. Kepala sekolah jarang mengikuti seminar/ workshop yang 

berkaitan dengan kewirausahaan. 

4. Kepala sekolah kurang minat untuk meningkatkan 

kewirausahaan. 

5. Motivasi kepala sekolah kepada guru dalam mengoptimalkan 

prestasi siswa cenderung lemah. 
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6. Kurangnya dukungan kepala sekolah untuk pengembangan 

keterampilan kewirausahaan di sekolah. 

7. Kepala sekolah kurang memotivasi dan melibatkan siswa 

dalam aktivitas kewirausahaan. 

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan mengangkat tema “Implementasi Kompetensi 

Kewirausahaan Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Inuman  Kabupaten Kuantan Singingi”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Inuman Kabupaten Kuatan Singingi sebagai lokasi penelitian adalah : 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas berkenaan dengan 

bidang keilmuan peneliti jalani yaitu manajemen pendidikan islam. 

2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas peneliti mampu untuk 

menelitinya. 

3. Peneliti mampu meneliti masalah-masalah yang terdapat di lapangan. 

4. Lokasi penelitian tersebut terjangkau oleh peneliti untuk melakukan 

penelitian. 

C. Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam penelitian 

ini, maka peneliti perlu menjelaskan istila-istila yang berkenaan dengan 

judul penelitian. Adapun penjelasan istilah tersebut adalah : 
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1. Kewirausahaan  

Aspek penting yang membuat kewirausahaan menjadi elemen yang 

dianggap sebagai kunci dari meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

suatu bangsa sesungguhnya terletak pada karakteristik atau sikap 

mental orang yang berwirausaha.dengan sikap mental ini, menjadi 

masuk akal jika kemudian mengatakan bahwa seseorang yang 

berwirausaha memiliki peluang yang lebih besar untuk melejit dalam 

persoalan ekonomi. Dengan memiliki kompetensi ini, kepala sekolah 

akan tampil layaknya seperti seorang pewirausaha yang inovatif, 

pantang menyerah, pekerja keras, bermotivasi kuat dalam rangka 

meningkatkan mutu dari sekolah yang dipimpinnya.6 Bambang 

mendefinisikan bahwa kewirausahaan ini sebagai suatu proses 

kreativitas dan inovasi yang mempunyai resiko tinggi untuk 

menghasilkan nilai tambah bagi produk yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan mendatangkan kemakmuran bagi wirausahawan.  

2. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah sebagai pengelola satuan pendidikan (sekolah) 

bertanggung jawab terhadap efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan 

pendidikan di sekolahnya, melalui peranan-peranan yang   

dimainkannya.Adapun dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional 

Depdiknas tahun 2006, terdapat tujuh peran utama kepala sekolah 

yaitu, sebagai: (1) educator(pendidik); (2) manajer; (3) administrator; 

                                                           
6
 Firman Patawari, Jurnal Pendidikan,Vol. 9, No. 3, Agustus (2020), hlm.292 
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(4) supervisor (penyelia); (5)leader (pemimpin); (6) pencipta iklim 

kerja; dan (7) wirausahawan.
7
 

3. Implementasi Kompetensi kewirausahaan Kepala Sekolah 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang 

Standar Kepala Sekolah, dijelaskan bahwa salah satu tugas dari kepala 

sekolah adalah melaksanakan kompetensi. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, berbagai masalah yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut 

a. Kepala sekolah kurang memiliki kompetensi kewirausahaan. 

b. Kepala sekolah kurang memiliki motivasi dalam 

mengimplementasikan atau mengembangkan usaha. 

c. Kepala sekolah kurang memiliki inovasi dalam usaha. 

d. Kurang optimalnya kepala sekolah dalam mecari solusi untuk 

menghadapi kendala yang dihadapi sekolah. 

e. Masih ada kepala sekolah yang baru menguasai kompetensi 

kewirausahaan. 

f. Masih ada kepala sekolah belum maksimal menerapkan 

implementasi kempetensi kewirausahaanya pada sekolahnya. 

2. Pembatasan Masalah 

                                                           
7
 Perpektif kebijakan pendidikan nasional, Depdiknas 2006  
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 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan agar 

dapat fokus terhadap apa yang akan dicari oleh peneliti maka 

penelitian ini dibatasi pada implementasi kompetensi kewirausahaan 

kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Inuman 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

3. Fokus Penelitian 

a. Bagaimanakah implementasi kompetensi kewirausahaan kepala 

sekolah di SMPN 2 Inuman Kabupaten Kuantan Singingi? 

b. Apa sajakah upaya yang dilakukan oleh kepala SMPN 2 Inuman  

untuk mengatasi masalah dalam implementasi kompetensi 

kewirausahaan kepala sekolah? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui implementasi kompetensi kewirausahaan kepala 

sekolah di SMPN 2 Inuman Kabupaten Kuantan Singingi. 

b. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan oleh kepala 

SMPN 2 Inuman untuk mengatasi masalah dalam implementasi 

kompetensi kewirausahaan kepala sekolah. 

2. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini diharapkan baik secara teoritis maupun 

secara praktis dari penelitian ini adalah: 
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a. Manfaat Teoritis   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah 

wawasan bagi penulis dan bagi pembaca pada umumnya tentang 

bagaimana implementasi kompetensi kewirausahaan kepala 

sekolah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah dan Kepala Sekolah, diharapkan hasil penelitian 

ini dapat meningkat wirausaha. Dan dari hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai motivasi agar bisa meningkatkan 

implementasi kompetensi kewirausahaan kepala sekolah 

dengan baik, agar ada hasilnya untuk sekolah tersebut  

2) Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk menyelesaikan 

program S1 untuk mendapatkan gelar S.Pd pada jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam. 

3) Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi bagi peneliti berikutnya dalam melakukan 

penelitian yang sejenisnya untuk implementasi kompetensi 

kewirausahaan kepala sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Kepala Sekolah 

 Wahjosumidjo menjelaskan Kepala Sekolah sebagai seorang 

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 

sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat 

dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 

sebagai penerima pelajaran.
8
 Sedangkan menurut E. Mulyasa kepala 

sekolah merupakan manager pendidik profesional yang direkrut 

komite sekolah untuk mengelola segala kegiatan sekolah berdasarkan 

kebijakan yang ditetapkan.
9
 

 Dari pendapat ahli diatas dapat dipahami bahwa kepala sekolah 

adalah sorang yang diberikan tanggung jawab untuk memimpin suatu 

lembaga pendidikan ialah sekolah dengan mengarahkan segala 

kemampuan demi keberhasilan dan mengembnagkan sekolah dimasa 

mendatang. 

2. Implementasi Kompetensi kepala sekolah 

 Implementasi kompetensi kewirausahaan adalah penerapan 

kemampuan kewirausahaan dalam suatu lembaga pendidikan. 

                                                           
8
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2005) hlm 83. 
9
 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

hlm 37. 
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Kompetensi kewirausahaan adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk menciptakan lingkungan yang efektif dan efisien. 

Dalam kaitannya dengan kompetensi kepala sekolah, salah satu yang 

cukup sentral dan merupakan pokok dari keberlanjutan program 

sekolah diantaranya adalah kompetensi Kewirausahaan. Guna 

mengimplementasikan kompetensi kewirausahaan kepala sekolah ini, 

menurut Mulyasa, kepala sekolah harus mampu menerapkan beberapa 

hal sebagai berikut: (1) berpikir kreatif dan inovatif; (2) mampu 

membaca arah perkembangan dunia pendidikan; (3) menunjukkan nilai 

lebih dari komponen setiap system persekolahan yang dimiliki; (4) 

menumbuhkan kerja sama tim, sikap kepemimpinan, kebersamaan, dan 

hubungan yang solid dengan segenap warga sekolah; (5) membangun 

pendekatan personal yang baik dengan lingkungan sekitar dan tidak 

cepat berpuas diri dengan apa yang telah diraih; (6) meningkatkan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki dan teknologi yang digunakan untuk 

meningkatkan kualitas ilmu amaliah dan amal ilmiahnya; (7) 

menjawab tantangan masa depan dengan bercermin pada masa lalu dan 

masa kini agar mampu mengamalkan konsep manajemen sistem 

informasi dan teknologi modern.
10

 

 Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah 

menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 

                                                           
10

 Mulyasa Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta : Bumi aksara, 2012). 

hlm  
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2007 tentang Kepala Sekolah atau Madrasah, yaitu kepribadian, 

manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial.  

 Kompetensi kepribadian meliputi (1) berakhlak mulia, 

mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan 

akhlak mulia bagi komunitas di sekolah atau madrasah, (2) Memiliki 

integritas kepribadian sebagai seorang pemimpin, (3) memiliki 

keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah 

atau madrasah, (4) bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsi, (5) mengendalikan diri dalam mengahadapi masalah dalam 

pekerjaan sebagai kepala sekolah atau madarasah, dan (6) memiliki 10 

bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. 

 Kompetensi manajerial meliputi (1) menyusun perencanaan 

sekolah/madarasah untuk berbagai tingkatan perencanaan, (2) 

mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan 

kebutuhan,(3)memimpin sekolah/madrasah dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya sekolah/madarasah secara optimal, (4) 

mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 

organisasi pembelajaran yang efektif, (5) menciptakan budaya dan 

iklim sekolah atau madrasah yang kondusif dan inovatif bagi 

pembelajaran peserta didik, (6) mengelola guru dan staf dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal, (7) mengelola 

sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan 

secara optimal, (8) mengelola hubungan sekolah/ madrasah dan 
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masyarakat dalam rangka pencapaian dukungan ide, sumber belajar, 

dan pembiayaan sekolah/madrasah, (9) mengelola peserta didik dalam 

rangka penerimaan peserta didik baru, dan penempatan dan 

pengembangan kapasitas peserta didik, (10) mengelola pengembangan 

kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan 

pendidikan nasional, (11) mengelola keuangan sekolah/madrasah 

sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan 

efisien, (12) mengelola ketatausahaan sekolah atau madrasah dalam 

mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah, (13) mengelola unit 

layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah, (14) 

mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung 

penyusunan program dan pengambilan keputusan, (15) memanfaatkan 

kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan 

manajemen sekolah/madrasah, (16) melakukan monitoring evaluasi 

dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah 

dengan prosedur yang tepat serta merencanakan tindak lanjutnya.
11

 

 Kompetensi kewirausahaan meliputi (1) menciptakan inovasi yang 

berguna bagi pengembangan sekolah/madrasah, (2) bekerja keras 

untuk mencapai keberhasilan sekolah /Madrasah sebagai organisasi 

pembelajaran yang efektif, (3) memiliki motivasi yang kuat untuk 

sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

                                                           
11

 Budi Suhardiman, Studi Pengembangan Kelapa Sekolah: Konsep dan Aplikasi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 108-109 
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pemimpin sekolah/madrasah, (4) pantang menyerah dan selalu mencari 

solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi 

sekolah/madrasah (5) memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola 

kegiatan produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar 

peserta didik. 

 Kompetensi supervisi meliputi (1) merencanakan program 

supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, 

(2) melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 

menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat tiga 

Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru. 

 Kompetensi sosial meliputi satu bekerjasama dengan pihak lain 

untuk kepentingan sekolah/madrasah, (2) berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial kemasyarakatan, (3) memiliki kepekaan sosial terhadap orang 

atau kelompok lain.
12

 

 Implementasi kompetensi kewirausahaan kepala sekolah memiliki 

beberapa tujuan, di antaranya:  

1. Membangun budaya wirausaha di sekolah 

2. Meningkatkan mutu sekolah  

3. Mengembangkan sekolah melalui pola-pola kewirausahaan  

4. Membentuk sekolah yang berprestasi dan bermutu  

5. Menghadapi kendala sekolah  

                                                           
12

 Ibid., h. 109-110 
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6. Mengelola kegiatan belajar sekolah sebagai sumber belajar siswa  

3. Standar Kompetensi Kepala Sekolah  

 Dalam peraturan Mentri Pendidikan Nasional  Tahun 2007 tentang 

standar kompetensi kepala sekolah, sebagai dasar adalah sebagai 

berikut: 

a. Pasal 38 memilki kemampuan kepimpinan dan kewirausahaan 

Pasal 38 ayat (3)  disebutkan bahwa kriteria untuk menjadi 

SMP/MTs/SMA/MA/SMK meliputi: berstatus sebagai guru 

SMP/MTs/SMA/MA/SMK memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi sebagai agen pembelajaran sesuai ketentuan 

perundang- undangan yang berlaku, memiliki pengalaman 

mengajar sekurang-kurangnya 5 tahun di SMP/MTs/SMA/MA, 

dan memiliki kemampuan kepimpinan dan kewirausahaan 

dibidang pendidikan.  

b. Pasal 39 memiliki kualifikasi sebagai pengawas 

Seorang pengawas pada pendidikan formal dilakukan oleh 

pengawas satuan pendidikan. Kriteria minimal untuk menjadi 

seorang pengawas satuan pendidikan meliputi: Berstatus 

sebagai guru sekurang-kurangnya 4 tahun pada jenjang 

pendidikan yang sesuai dengan satuan pendidikan yang 

diawasi, lulus seleksi sebagai pengawas satuan pendidikan. 

Kriteria pengawas satuan pendidikan sebagaimana dimaksud 
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pada ayat (1) dan ayat (2) dikembangkan oleh BSNP dan 

ditetapkan dengan Peraturan Menteri 

c. Pasal 49 memiliki kemampuan mengelola dan melaksanakan 

satuan pendidikan  

 Pengelolaan suatu satuan pendidikan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah menerapkan manajemen 

berbasis sekolah yang ditunjukan dengan kemandirian, 

kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. 

Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi 

menerapkan otonomi perguruan tinggi yang dalam batas-batas 

yang diatur dalam ketentuan perundang-undangan yang berlaku 

memberikan kebebasan dan mendorong kemandirian dalam 

mengelolaan akademik, operasional, personalia, keuangan, dan 

area fungsional, kepengelolaan lainnya yang diatur oleh 

masingmasing perguruan tinggi. 

d. Pasal 52 memiki kemampuan menyusun pedoman 

 Setiap satuan pendidikan yang terdapat diberbagai sekolah 

harus memiliki pedoman yang mengatur tentang: 

1) Kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabus 

2) Kalender Pendidikan/akademik, yang menunjukkan seluruh 

kategori aktivitas satuan pendidikan selama satu tahun dan 

dirinci secara semesteran, bulanan dan mingguan 

3) Struktur organisasi satuan pendidikan 
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4) Pembagian tugas diantara pendidik 

5) Pembagian tugas diantara tenaga kependidikan 

6) Peraturan akademik 

7) Tatarti tertib suatu satuan pendidikan, yang minimal 

meliputi tata tertib pendidik, serta penggunaan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana 

8) Kode etik hubungan antara sesama warga didalam 

lingkungan satuan pendidikan dengan masyarakat 

e. Pasal 53 memiliki kemampuan menyusun perencanaan 

 Setiap satuan pendidikan dikelola atas dasar rencana kerja 

tahunan yang merupakan penjabaran rinci dari rencana kerja 

jangka menengah satuan pendidikan yangmeliputi masa 4 

tahun, rencana kerja tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) meliputi  

1) Kalender pendidikan/akademik yang meliputi jadwal 

pembelajaran, ulangan, ujian, kegiatan ekstrakulikuler dan 

hari libur. 

2) Jadwal penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

untuk tahun ajaran berikutnya. 

3) Mata pelajaran atau mata kuliah yang ditawarkan pada 

semester ganjil, semester genap dan semester pendek bila 

ada. 
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4) Penugasan pendidik pada mata pelajaran atau mata kuliah 

dan kegiatan lainnya. 

5) Buku teks pelajaran yang dipakai pada masing-masing mata 

pelajaran. 

6) Jadwal penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana 

pembelajaran. 

7) Pengadaan, penggunaan, dan persediaan minimal habis 

pakai. 

8) Program peningkatan mutu pendidik dan tenaga  

kependidikan yang meliputi sekurang-kurangnya jenis, 

durasi, peserta, dan penyelanggara program. 

9) Jadwal rapat Dewan Pendidik, rapat konsultasi satuan 

pendidikan dengan orang tua/wali peserta didik, dan rapat 

satuan pendidikan dengan komite sekolah/madrasah, untuk 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

10)  Jadwal rapat Dewa Dosen dan rapat Senat Akademik untuk 

jenjang pendidikan tinggi. 

11)  Rencana anggaran pendapatan dan belanja satuan 

pendidikan untuk masa kerja satu tahun. 

12)  Jadwal penyusanan laporan akuntabilitas dan kinerja 

satuan pendidikan untuk satu tahun terakhir.
13

 

                                                           
13

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Pasal 53. 
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 Untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah, 

rencana kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) 

harus disetujui rapat dewan pendidik serta memperhatikan 

pertimbangan dari komite Sekolah/Madrasah. Untuk 

jenjang pendidikan tinggi, rencana kerja sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dan (2) harus disetujui oleh 

lembaga berwenang sebagaimana diatur oleh masing-

masing perguruan tinggi dan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku. Selain itu sesuai dengan Keputusan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

162/13/2003 tentang Pedoman Penugasan Guru sebagai 

Kepala Sekolah, Pasal 9 ayat (2), dijelaskan bahwa aspek 

penilaian kepala sekolah atas dasar tugas dan 

tanggungjawab kepala sekolah sebagai, pemimpin, manajer, 

pendidik, administrator, wirausahawan, pencipta iklim 

kerja, dan penyelia. Secara umum kepala sekolah yang 

berkompeten harus memiliki pengetahuan, keterampilan, 

sikap, performance dan etika kerja sesuai dengan tugas dan 

tanggungjawabnya sebagai kepala sekolah, yang diuraikan 

dalam kompetensi profesional, kompetensi wawasan 

kependidikan dan manajemen (manajerial), kompetensi 

personal dan kompeten sisosial.  
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4. Konsep Dasar Kewirausahaan 

 Istilah kewirausahaan sering digunakan silih berganti dengan 

istilah kewiraswastaan. Kita bisa mengapresiasi makna kedua istila itu 

dari pemahaman kata-kata bahwa wira artinya berani atau berjiwa 

kepahlawanan, swa artinya sendiri, usaha artinya cara-cara yang 

dilakukan dan sta artinya berdiri. Jadi, seorang kepala sekolah itu 

berjiwa kewirausahaan adalah mereka yang memiliki keberanian, 

berjiwa kepahlawanan dan mengembangkan cara-cara kerja yang 

mandiri. Realitasnya wiraswasta itu sama dengan wirausaha yakni 

berusaha keras menunjukkan sifat sifat keberanian, keutamaan dan 

keteladanan dalam mengambil resiko yang bersumber pada 

kemampuan sendiri. Meskipun demikian, mereka membedakan 

wirausaha dari wiraswasta, yaitu wirausaha memiliki visi 

pengembangan usaha, kreativitas dan daya inovasi, sedangkan 

wiraswasta tidak memilikinya.
14

 

 Mencermati makna kewirausahaan di atas, penulis berpendapat 

bahwa kewirausahaan dalam pendidikan merupakan kerja keras yang 

terus-menerus yang dilakukan pihak sekolah terutama kepala sekolah 

dalam menjadikan sekolahnya lebih bermutu. Konsep kewirausahaan 

ini meliputi usaha membaca dengan cermat peluang-peluang, melihat 

setiap unsur institusi sekolah adanya sesuatu yang baru dan inovatif, 

menggali sumber daya secara realistik dan dapat dimanfaatkan, 

                                                           
14

 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 352 
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mengendalikan resiko, mewujudkan kesejahteraan (benefits) dan 

mendatangkan keuntungan finansial (profits). Benefits dan profits ini 

terutama dilihat untuk kepentingan peserta didik, guru guru, kepala 

sekolah, orang tua, pemerintah dan masyarakat sekitar atau masyarakat 

yang lebih luas lagi.
15

 

5. Hakikat Kewirausahaan 

 Kewirausahaan merujuk sifat, watak dan karakteristik yang 

melekat pada setiap individu yang memiliki kemauan keras untuk 

mewujudkan dan mengembangkan gagasan kreatif inovatif dalam 

setiap kegitan yang produktif. Oleh karena itu, jiwa dan sikap 

kewirausahaan dapat dimiliki oleh setiap orang, asalkan selalu 

membiasakan berfikir kreatif dan bertindak inovatif. Dalam hal ini, 

kewirausahaan pada hakikatnya merupakan kemampuan kreatif dan 

inovatif sebagai dasar, kiat dan kekuatan untuk memanfaatkan setiap 

peluang menuju sukses. 

 Dalam konteks pendidikan, wirausahan merujuk pada kondisi 

ketika seseorang membuat suatu keputusan yang mendorong 

terbentuknya sistem kegiatan mandiri, bebas dari keterikatan lembaga 

lain. Oleh sebab itu, sebagaian besar pendorong perubahan, inovasi 

dan kemajuan sekolah biasanya berasal dari kepala sekolah yang 

berjiwa wirausaha, karena mereka merupakan pimpinan sekaligus 

manajer pendidikan tingkat satuan pendidikan.  

                                                           
15

 Ibid., h. 354 
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 Dari uraian diatas, dapat diidentifikasikan beberapa karakteristik 

seorang wirausahawan sebagai berikut: 

a. Penuh percaya diri, dengan indikator penuh keyakinan, optimis, 

disiplin, berkomitmen dan bertanggung jawab. 

b. Memiliki inisiatif, dengan indikator penuh energi, cetakan 

dalam bertindak dan aktif. 

c. Memiliki motif berprestasi dengan indikator berorientasi pada 

hasil dan berwawasan ke depan. 

d. Memiliki jiwa kepemimpinan dengan indikator berani tampil 

beda, dapat dipercaya dan tangguh dalam bertindak. 

e. Berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan.
16

 

6. Strategi Kewirausahaan Kepala Sekolah 

 Berbicara kewirausahaan di sekolah, seorang kepala sekolah juga 

harus mempunyai strategi guna mengimplementasikan kompetensi 

kewirausahaannya tersebut supaya berjalan dengan lancar. Menurut 

Johar Permana dan Darma Kesuma strategi kewirausahaan merupakan 

langkah-langkah pokok yang perlu ditempuh kepala sekolah dalam 

menjadikan sekolahnya sebagai organisasi yang bersifat 

kewirausahaan (entrepreneurial organization). Menurut Lupiyoadi dan 

Wacik Permana dan Darma Kesumastrategi kewirausahaan yang bisa 

dilakukan oleh seorang kepala sekolah adalah sebagai berikut.17 

                                                           
16

 E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Arkasa, 

2015), hlm. 189-190 

  
17

 Johar Permana & Darma Kesuma, Kewirausahaan dalam Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 357 



24 

 

 
 

a. Mengembangkan visi/misi  

 Langkah awal dalam mewirausahakan lembaga pendidikan 

adalah merumuskan visi/misi. Visi atau misi merupakan 

gambaran cita-cita atau kehendak sekolah yang ingin 

diwujudkan di masa yang akan datang (dalam kurun waktu 

tertentu). Visi sekolah harus dirumuskan dengan jelas, singkat 

dan mengandung dukungan nyata untuk mewujudkan 

perubahan atau inovasi yang bersifat entrepreneurial tersebut. 

Visi yang telah dirumuskan, selanjutnya disosialisasikan atau 

disebarluaskan kepada semua pihak yang berkepentingan 

(stakeholders) dengan pendidikan di sekolah dasar. Visi yang 

telah dirumuskan melahirkan misi dan program-program yang 

harus diemban dalam praktik kewirausahaan. 

b. Dorongan inovasi  

 Berkaitan dengan semangat mewirausahaan sekolah, 

strategi ini berarti menumbuhkan dan mengembangkan 

gagasangagasan orisinal dan inovatif. Oleh karena itu, setiap 

kepala sekolah dalam mewirausahakan sekolahnya dituntut 

memiliki agenda inovasi. Agenda inovasi ini menjadi alat 

spesifik dan utama dalam strategi mewirausahakan suatu 

sekolah. Sebagai alternatif, terdapat dua unsur pokok yang 

dapat dipertimbangkan untuk merumuskan agenda inovasi 
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tersebut. Pertama unsur internal institusi sekolah dan kedua 

unsur eksternal sekolah itu. 

c. Penstrukturkan Iklim entrepreneur 

 Langkah strategi ini merupakan proses pembentukan unsur-

unsur dan suasana yang mendukung atas terselenggaranya 

agenda inovasi. Strategi ini menekankan pada proses internal 

organisasi, yakni usaha-usaha yang dilakukan pihak sekolah 

dalam memantapkan sistem manajemennya. Kemampuan 

menjabarkan kebijakan pendidikan yang berlaku di daerahnya, 

kemampuan mengelola perubahan dan kemampuan mengambil 

keputusan, serta kemampuan mengembangkan jaringan kerja 

yang menguntungkan, merupakan sejumlah tuntutan yang patut 

dipenuhi para kepala sekolah dalam mengembangkan strategi 

yang dimaksudkan.
18

 

 Berdasarkan pendapat ahli diatas  dapat disimpulkan bahwa 

strategi kewirausahaan kepala sekolah meliputi: 

1) mengembangkan visi dan misi sekolah,  

2) dorongan inovasi, dan  

3)  penstrukturan iklim intrapreneurial.  

Sukses tidaknya pengembangan program kewirausahaan di 

sekolah sangat bergantung pada kondisi seluruh warga 

sekolah. Berkaitan dengan hal tersebut kepala sekolah, 
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pendidik dan tenaga kependidikan serta peserta didik perlu 

dilatih dan dibiasakan berpikir wirausaha. Dengan adanya 

strategi kewirausahaan di sekolah, diharapkan kepala 

sekolah dalam menjalankan kompetensi kewirausahaannya 

dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu, kepala sekolah 

harus selalu meningkatkan kompetensi kewirausahaan yang 

berhubungan dengan pengelolaan sumber daya yang 

dimiliki sekolah dengan menggunakan jiwa 

kewirausahaannya untuk memajukan, mengembangkan, 

dan mewujudkan sekolah yang efektif. Dalam penelitian ini 

akan memfokuskan kompetensi kewirausahaan kepala 

Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 

Inuman Kabuoaten Kuantan Singingi  

7. Sekolah Efektif 

 Aam Qomariah Cepi triatna mendefinisikan efektivitas adalah 

ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan (kuantitas, 

kualitas, dan waktu) telah dicapai. Lebih lanjut dinyatakan bahwa 

sekolah efektif menunjukkan kesesuaian antara hasil yang dicapai 

dengan hasil yang diharapkan. Abin menegaskan bahwa efektivitas 

sekolah pada dasarnya menunjukkan tingkat kesesuaian antara hasil 24 

yang dicapai berupa achievement atau observer outputs dengan hasil 

yang diharapkan berupa objectives, target, intended output 

sebagaimana telah ditetapkan. 
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 Sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki komponen penting 

sekolah, baik secara internal maupun eksternal, serta memiliki sistem 

pengelolaan yang baik, transparan dan akuntabel dalam rangka 

pencapaian visi misi tujuan sekolah secara efektif dan efisien.
19

 

 Menurut Depertemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), sekolah 

dikatakan baik apabila memiliki 8 kriteria : 

1) Siswa yang termasuk terseleksi dengan ketat dan dapat 

dipertanggung jawabkan berdasarkan prestasi akademik, psikotes, 

dan tes fisik. 

2) Sarana dan prasarana pendidikan terpenuhi dan kondusif bagi 

proses pembelajaran. 

3) Iklim dan suasana mendukung untuk kegiatan belajar. 

4) Guru dan tenaga kependidikan memiliki profesionalisme yang 

tinggi dan tingkat kesejahteraan yang memadai. 

5) melakukan improvisasi kurikulum sehingga memenuhi kebutuhan 

siswa yang pada umumnya memiliki motivasi belajar yang tinggi 

dibandingkan dengan siswa seusianya. 

6) jam belajar siswa umumnya lebih lama karena tuntutan kurikulum 

dan kebutuhan belajar siswa. 

7) proses pembelajaran lebih berkualitas dan dapat dipertanggung 

jawabkan kepada siswa maupun Wali siswa. 

8) sekolah unggul bermanfaat bagi lingkungannya. 

                                                           
19

 Supardi, Sekolah Efektif: Konsep Dasar dan Praktiknya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

hlm. 2 
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 Burstein, Linn, dan Capeel menegaskan sekolah efektif 

mengandung dua dimensi yaitu kualitas dan ekuitas kualitas 

dimaksudkan sekolah dapat meningkatkan pencapaian akademik 

peserta didik manakala ekuitas dimaksudkan sekolah dapat 

menampung peserta didik dari kalangan keluarga miskin. 

Seterusnya Beliau mengatakan sekolah efektif adalah sekolah yang 

dapat meningkatkan pencapaian akademik peserta didik yang 

tinggi berbanding dengan sekolah-sekolah yang lain. Manakala 

sekolah tidak efektif ialah sekolah yang pencapaian akademik 

peserta didiknya di bawah rata-rata pencapaian kebanyakan 

sekolah. 

 Hoy dan Ferguson mengatakan sekolah efektif sepatutnya 

menghasilkan dalam jumlah besar peserta didik cemerlang dalam 

ujian menggunakan sumber daya secara cermat, dapat 

menyelesaikan dengan baik tantangan internal dan eksternal, dan 

menghasilkan kepuasan yang baik di dalam sekolah.
20

 

 Banyak penelitian mengenai sekolah efektif yang dilakukan 

dengan pendekatan perbandingan (corparative). Para peneliti telah 

mengidentifikasi sekolah-sekolah  yang dihubungkan dengan status 

sosial ekonomi (SES) yang dianggap mempunyai keefektifitan 

yang tinggi (higly effective) dan yang sangat tida efektif 

(ineffective) dan mereka yang telah meneliti kriteri-kriteria yang 

                                                           
20

 Ibid., hlm. 3 
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mungkin diperhitungkan untuk melihat perbedaannya. Klitgaard & 

Purkey menegaskan bahwa akan lebih logis membandingkan 

sekolah yang efektif dengan tidak efektif yang posisi sekolahnya 

itu sama (avarage school). Yang menarik bagi kita adalah 

menemukan apa kriteria yang membuat sekolah tertentu lebih 

bagus atau lebih jelek dari pada sekolah yang lain atau apa faktor 

yang membuat sekolah terasing (outlier) dari kelompoknya, yang 

juga merupakan kunci perbedaan antara sekolah efektif dan 

sekolah tidak efektif. Dalam pengertian praktis, sekolah-sekolah 

yang kurang berdaya lebih beruntung untuk menggunakan 

pemahaman mengapa mereka berada dibawah rata-rata dari pada 

mengetahui bagaimana mereka dibandingkan dengan sekolah yang 

telah terkenal.
21

 

  Beberapa uraian diatas menjelaskan bahwa sekolah efektif 

adalah sekebih olah yang bisa menghasilkan prestasi akademik 

peserta didik yang tinggi menggunakan sumber daya secara cermat 

adanya iklim sekolah yang mendukung kegiatan pembelajaran proses 

pembelajran yang berkualitas adanya kepuasan setiap unsur yang ada 

di sekolah setiap output sekolah bermanfaat bagi lingkungannya. 

B. Proposisi Penelitian  

  Proposisi adalah penjabaran dari konsep dan memberikan batasan-

batasan terhadap kerangka teoritis untuk mengurangi kesalahpahaman, 
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 Salfen Hasri, Sekolah Efektif dan Guru Efektif, (Yogyakarta: Aditya Media, 2009) hlm. 

32-33 
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sehingga membuat peneliti lebih memahami proses pengumpulan data 

untuk penelitian. Proposisi yang disusun berkaitan dengan implementasi 

kompetensi kewirausahaan kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Inuman Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari beberapa 

indikator 

1. Indikator-indikator yang terdapat dalam kompetensi wirausaha kepala 

sekolah yaitu sebagai berikut: 

a) Berfikir kreatif dan inovatif dalam wirausaha. 

b) Mampu membaca arah perkembangan dunia pendidikan. 

c) Menunjukkan nilai lebih dari komponen setiap sistem persekolahan 

yang dimiliki kepala sekolah. 

d) Menumbuhkan kerja sama tim, sikap kepemimpinan, kebersamaan, 

dan hubungan yang solit dengan segenap warga sekolah.  

e) Membangun pendekatan personal yang baik dengan lingkungan 

sekitar. 

f) Meningkatkan ilmu pengetahuan yang dimiliki kepala sekolah. 

2. Indikator-indikator yang terdapat dalam Kewirausahaan kepala sekolah 

yaitu sebagai berikut: 

g) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan 

sekolah/madrasah. 

h) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah 

sebagai organisasi pembelajar yang efektif. 



31 

 

 
 

i) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah. 

j) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 

menghadapi kendala yang  dihadapi sekolah/madrasah. 

k) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan 

produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar peserta 

didik. 

 

C. Penelitian Relevan 

 Sumber daya manusia yanh baik dibutuhkan dalam menjalankan suatu 

organisasi agar tujuan yang ditetapkan organiasi tersebut tercapai. 

Terwujudnya tujuan sekolah merupakan salah satu implementasi dari 

kemampuan ataupun pengetahuan sumber daya manusia dalam hal ini 

yakni kepala sekolah. Adapun yang terjadi di lembaga pendidikian, seperti  

halnya dalam penelitian ini yang membahas tentang “Implementasi 

Kompetensi Kepala Sekolah”. Disini kepala sekolah dituntut memiliki 

Kompetensi Kewirausahaan yang telah dijelaskan dalam kajian diatas, 

dalam upaya kepala sekolah meningkatkan kualitas pendidikan sekolah. 

Penelitian ini relevan atau mempunyai kesamaan dengan yang dilakukan 

oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Pada Tahun 2021, Baginda Hambali mahasisawa Universitas Islam 

Negeri jakarta melakukan penelitian. Meneliti dengan judul Tesis 

Implementasi Kewirausahaan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan 
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Kesejahteraan Guru Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Harum 

Jakarta Utara. 

Dalam penelitian ini Baginda Hambali menyebutkan bahwa Dari hasil 

informasi yang peneliti peroleh kepala sekolah memahami 

karakteristik kompetensi kewirausahaan yang ketiga, yaitu memiliki 

motivasi yang kuat, maka kepala sekolah harus mampu melakukan 

upaya-upaya positif untuk mencapai tujuan yang di tetapkan, misalnya 

kepala sekolah menjalin hubungan kemitraan dengan pihak lain, baik 

internal maupun eksternal sekolah. Kemitraan Internal; untuk 

kemitraan internal menjalin kerja sama dengan orangtua melalui 

komunitas sekolah untuk mengatasi program yang kurang berjalan 

dengan membuat seminar-seminar kepada orang tua peserta didik, 

dengan seminar ini diharapan mampu memecahkan masalah yang 

terjadi, yaitu agar orang tua itu bisa sejalan dengan program 

pembelajaran yang diajarkan di sekolah. Paling tidak orang tua di 

rumah bisa mengawasi atau mengarahkan putra putrinya mengikuti 

program program pembelajaran sekolah. Kemitraan Eksternal; untuk 

kemitraan eksternal kami menjalin kemitraan dengan beberapa 

lembaga, diantaranya; Puskesmas dibidang kesehatan anak-anak, PMI 

Jakarta Utara di bidang donor darah, JSIT (jaringan sekolah islam 

terpadu) dan mempunyai akses dengan sekolah sekolah SDIT lainnya 

di seluruh Indonesia. 
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2. Penelitian Reni Oktavia (2014), berjudul Kompetensi Kewirausahaan 

Kepala Sekolah pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di 

Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan teknik analisis data 28 menggunakan rumus 

rata-rata dan tingkat pencapaian klasifikasi Arikunto. Hasil 

penelitiannya menunjukkan secara rinci mengenai kompetensi 

kewirausahaan kepala SMPN di Kecamatan Hiliran Gumanti 

Kabupaten Solok yang meliputi:  

a) menciptakan inovasi dengan skor rata-rata 2,28 yang dikategorikan 

kurang tercapai,  

b)  bekerja keras dengan skor rata-rata 3,47 yang 40 dikategorikan 

cukup tercapai,  

c) motivasi yang kuat memperoleh rata-rata 3,49 yang dikategorikan 

cukup tercapai, dan  

d) pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dengan 

capaian rata-rata 3,97 yang dikategorikan baik. Dengan demikian 

secara keseleruhan kompetensi kewirausahaan kepala sekolah pada 

SMPN di Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok 

memperoleh skor 3.30 yang tergolong dalam kategori cukup baik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh yakni Maryono (2013), yang tesisnya 

berjudul “Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Di Bidang Pendidikan Malang” 
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yang diambil kesimpulan bahwa bentuk-bentuk kompetensi 

kewirausahaan kepala sekolah yaitu inovasi dan kreativitas, memiliki 

sifat kerja keras, pantang menyerah dan naluri kewirausahaan. Upaya 

kepala sekolah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

bidang pendidikan melalui pendekatan dengan seluruh warga sekolah 

dan masyarakat, melibatkan orang tua dalam pembinaan siswa 

dibidang akademik maupun non akademik, transparansi dan 

akuntabilitas dalam penggunaan dana, faktor pendukung peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan yaitu persamaan 

persepsi antara sekolah dan masyarakat akan pentingnya program 

sekolah yang berkaitan dengan pembinaan siswa sedangkan faktor 

penghambatnya, masyarakat belum sepenuhnya paham akan tanggung 

jawab pendidikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang digunakan dalam metode penelitian ini yaitu 

metode penelitian kualitatif pendekatan deskriptif. Adapun yang dimaksud 

dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat   

 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Inuman. Pilihan lokasi 

ini didasari atas adanya fenomena-fenomena yang menarik untuk 

diteliti lebih dalam dan kesanggupan penulis dalam memudahkan 

melakukan penelitian. Dengan peneliti yang berjudul implementasi 

kompetensi kepala sekolah di SMP Negeri 2 Inuman.  

2. Waktu penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di SMPN 2 Inuman. JL. Jendral 

Sudirman Pulau Busuk Kecamatan Inuman. Waktu pengambilan data 

akan dilakukan ketika selesai seminar proposal. Alasan pemilihan 

tempat didasarkan kepada permasalahan mengenai implementasi 

kompetensi kewirausahaan kepala sekolah di SMP Negeri 2 Inuman. 
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3. Subjek dan Objek Penelitian 

 Adapun yang menjadi subjek atau sumber dalam penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

Implementasi Kompetensi kewirausahaan Kepala sekolah, dalam 

penelitian ini adalah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Inuman. 

C. Informan Penelitian 

 Adapun yang menjadi informan utama penelitian ini adalah Kepala 

sekolah. Sedangkan informan tambahan adalah wakil kepalah sekolah dan 

1 orang guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Inuman. Pemilihan 

informan tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa informan tersebut 

memahami dan dapat memberikan informasi terkait penelitian yang 

penulis lakukan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapaun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Observasi  

 Observasi adalah bagian dari pengumpulan data. Observasi berarti 

mengumpulkan data lansung dari lapangan. Data observasi juga dapat 

berupa interaksi dalam suatu organisasi atau pengalaman para anggota 

dalam berorganisasi. Proses observasi dimulai dengan mengidentifiksi, 
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dilanjutkan dengan membuat pemetaan, sehingga diperoleh gambaran 

umum tentang sasaran penelitian.
22

  

 Berdasarkan dari observasi tersebut peneliti dapat melihat 

bagaimana implementasi kompetensi kewirausahaan kepala sekolah di 

sekolah menengah pertama negeri inuman kabupaten kuantan singingi. 

2) Wawancara  

 Wawancara adalah kegiatan tanya jawab untuk memperoleh 

informasi atau data. Wawancara digunakan dalam penelitian lapangan 

karena mempunyai kelebihan antara kain, dapat digunakan peneliti 

untuklebih cepat memperoleh informasi yang dibutuhkan, lebih 

meyakinkan peneliti bahwa responden menafsirkan pertanyaan dengan 

benar.
23

  

 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti inigin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti.
24

 Dalam hal ini peneliti mengajukan 

sejumlah pertanyaan kepada informan tentang implementasi 

kompetensi kewirausahaan kepala sekolah di sekolah menengah 

pertama negeri inuman kabupaten kuantan singingi. 

3) Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 

melalui penelusuran dokumen. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

                                                           
22

 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulan, (Jakarta: PT 

Grasindo, 2010). hlm.112 
23

 Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis. (Jakarta:Rajawali Press, 2017). 

hlm.74 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 2019). hlm.214 
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gambar atau karya-karya momumental dari seseorang. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.
25

 

E.  Teknik Analisis Data 

 Analisi data ini berarti mengatur secara sistematis bahan hasil 

wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan suatu 

pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baru.
26

 Teknik analisis data 

yang peneliti lakukan untuk mengetahui gambaran implementasi 

kompetensi kewirausahan kepala sekolah di sekolah menengah pertama 

negeri 2 kabupaten kuantan singingi. 

 Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu:
27

 

1. Pengumpulan Data 

 Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 

teknik: observasi, wawancara dan dokumentasi. 

2. Reduksi Data 

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

                                                           
25

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&R 

Cetakan ke-19, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 329 
26

 Ibid. hlm.121   
27

 Sugiono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 337-345. 



39 

 

 
 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. 

3. Paparan Data 

 Dalam penelitian ini, penyajian data dapat dilakukan dengan 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan jenisnya. 

Dalam menyajikan data akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

dipahami tersebut. 

4. Penarikan Kesimpulan 

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan 

demikian kesimpulan dalam penelitian ini dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti- bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti datang kelapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. Dengan demikian teknik analisis data dengan menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dapat 

digunakan dalam teknik analisis data pada penelitian ini.
28

 

 

 

 

                                                           
28

 Ibid, hlm.253 
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F.Uji Keabsahan Data 

Tringulasi adalah cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 

kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 

mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 

pandangan. Dengan kata lain bahwa tringulasi dalam pengujian 

kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan cara, dan berbagai waktu. 

1. Triangulasi Sumber  

 Triangulasi sumber adalah triangulasi pertama yang dibahas dalam 

menguji data dari beberapa informan yang akan menerima 

informasinya dengan cara melakukan mengecek data yang diperoleh 

selama perisetan melalui berbagai sumber atau informan, dapat 

meningkatkan kredibilitas data. Dalam penelitian ini peneliti 

memperoleh data dari yang menjadi sumber yaitu. Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah, Guru SMP Negeri 2 Inuman 

2. Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicetak 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga 

teknik pengujian kreadibilatas data tersebut, menghasilkan data yang 

berbeda-beda, maka penelitian melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data 
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mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena 

sudut pandangnya berbeda- beda. 

3. Triangulasi Waktu 

 Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kreadibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 

kepastian datanya. Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara 

mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas 

melakukan pengumpulan data. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penyajian data, analisi data, dan pembahasan yang 

dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi 

kompetensi kewirausahaan kepala sekolah di SMPN 2 Inuman kabupaten 

kuantan singingi sebagai berikut: 

1. Kompetensi wirausaha kepala sekolah di SMPN 2 Inuman sudah 

berjalan dengan sebagaimana mestinya dalam hal inovasi dan 

kreativitas, membaca arah perkembangan pendidikan,menunjukkan 

nilai lebih setiap komponen, menumbuhkan kerja sama tim, 

membangun pendekatan personal, meningkatkan ilmu pengetahuan. 

Kepala  sekolah telah menunjukkan semua itu sudah dilakukan dengan 

baik dan dalam melaksanakan program wirausaha kepala sekolah 

bersama guru dan warga sekolah telah melakukannya dengan tupoksi 

masing-masing. 

2. Kewirausahaan Kepala Sekolah 

a. Menciptakan Inovasi  

Kepala Sekolah melakukan inovasi dan kreatifitas dengan 

membangun sinergi dengan pihak eksternal maupun internal 

sekolah yang akan membawa dampak baik untuk perkembangan 

sekolah 
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b. Bekerja keras 

 Kepala Sekolah bekerja keras untuk pengembangan 

sekolahnnya di mana kepala sekolah selalu melibatkan orang-orang 

yang dibutuhkan tenaga dan pikirannya dalam bermusyawarah. 

c.  Motivasi yang kuat 

 Kepala sekolah memberikan Motivasi dan dorongan kepada 

bawahannya untuk memperbaiki kinerjanya yang akan 

mempengaruhi usaha kedepan. 

d. Pantang Menyerah 

 Kepala Sekolah memberikan pemahaman terkait tugas 

pokoknya dan juga mental kepala sekolah yang tidak mudah 

menyerah dalam melakukan segala sesuatu untuk pengembangan 

sekolah dia tidak pernah merasa bosan terutama untuk 

memperbaiki apa yang masih kurang baik pada guru maupun 

siswa, kepala sekolah sangat memperhatikan kedisiplinan dan 

kepala sekolah selalu memonitoring segala kegiatan sekolah. 

3. Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah SMPN 2 Inuman untuk 

mengatasi kendala dalam implementasi kompetensi kewirausahaan 

yaitu: 

a. Pengembangan Kurikulum 

b. Pelatihan untuk Guru 

c. Penggunaan Sumber Daya Digital 

d. Pemberdayaan Komunitas Sekolah 
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e. Monitoring dan Evaluasi 

f. Memotivasi dan Mendorong Siswa 

B. Saran  

1. Bagi Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Inuman, setidaknya dapat terus 

mempertahankan kompetensi kewirausahaan yang dimilikinya, dan 

terus menjaga kualitas program-program yang telah berjalan dengan 

baik. 

2. Bagi guru dan warga sekolah diharapkan untuk selalu aktif bersama 

kepala sekolah dalam memajukan SMPN 2 Inuaman. 
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Lampiran 1 Lembar Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN KEPALA 

SEKOLAH DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 

INUMAN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

A. Kepala Sekolah 

Indikator Wirausaha Kepala Sekolah 

1. Bagaimana cara ibuk perfikir kreatif dan inovatif dalam kewirausahaan 

di SMPN 2 Inuman? 

2. Apa inovasi yang ibuk lakukan dalam kewirausahan di SMPN 2 

Inuman? 

3. Bagaimana cara ibuk mengembangkan pendidikan dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman? 

4. Apa ide ibuk untuk kemajuan pendidikan kewirausahaan di SMPN 2 

Inuman ini? 

5. Bagaimana cara ibuk menjaga atau meningkatkan pendidikan dalam 

kewirausaahaan di sekolah SMPN 2  Inuman ini? 

6. Strategi wirausaha apa yang ibuk lakukan untuk menunjukkan nilai 

setiap sistem persekolahan di SMPN 2 Inuman ? 

7. Apa yang menjadi tujuan ibuk untuk pengembangan kewirausahaan di 

SMPN 2 Inuman ini? 

8. Bagaimana cara ibuk menunjukkan kerja sama tim dalam berwirausaha 

dan hubungan yang solit dengan segenap warga sekolah di SMPN 2 

Inuman? 

9. Apa tujuan utama yang ingin ibuk capai dengan tim dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman ini? 

10. Bagaimana ibuk membangun pendekatan personal yang baik dalam 

kewirausahaan dengan lingkungan sekitar SMPN 2 inuman? 
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11. Apa cara ibuk untuk mengembangkan kewirausahaan di SMPN 2 

Inuman? 

12. Bagaimana cara ibuk untuk menubuhkan minat dalam wirausaha di 

SMPN 2 Inuman? 

 

Indikator Kewirausahaan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana cara ibuk menciptakan inovasi yang berguna bagi 

pengembangan sekolah? 

2. Apa saja bentuk inovasi yang ibuk lakukan di SMPN 2 Inuman? 

3. Apa saja ide yang ibuk lakukan untuk kemajuan sekolah SMPN 2 

Inuman ini? 

4. Usaha apa yang ibuk lakukan dalam pengembangan sekkolah di 

SMPN 2 Inuman ini? 

5. Seperti apa wujud kerja keras yang ibuk lakukan di SMPN 2 inuman 

ini? 

6. Bagaimana dalam melaksankan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

kepala sekolah di SMPN 2 Inuman Ini? 

7. Apa motivasi ibuk untuk mencapai sukses di SMPN 2 Inuman? 

8. Bagaimana cara ibuk menumbuhkan sikap tidak mudah putus asa 

dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai kepala sekolah 

di SMPN 2 Inuman? 

9. Kegagalan apa yang pernah ibuk hadapi di SMPN 2 inuman ini? 

 

B. Wakil Kepala Sekolah 

Indikator Wirausaha Kepala Sekolah 

1. Bagaimana cara ibuk perfikir kreatif dan inovatif dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman? 

2. Apa inovasi yang ibuk lakukan dalam kewirausahan di SMPN 2 

Inuman? 
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3. Bagaimana cara ibuk mengembangkan pendidikan dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman? 

4. Apa ide ibuk untuk kemajuan pendidikan kewirausahaan di SMPN 2 

Inuman ini? 

5. Bagaimana cara ibuk menjaga atau meningkatkan pendidikan dalam 

kewirausaahaan di sekolah SMPN 2  Inuman ini? 

6. Strategi wirausaha apa yang ibuk lakukan untuk menunjukkan nilai 

setiap sistem persekolahan di SMPN 2 Inuman ? 

7. Apa yang menjadi tujuan ibuk untuk pengembangan kewirausahaan di 

SMPN 2 Inuman ini? 

8. Bagaimana cara ibuk menunjukkan kerja sama tim dalam 

berwirausaha dan hubungan yang solit dengan segenap warga sekolah 

di SMPN 2 Inuman? 

9. Apa tujuan utama yang ingin ibuk capai dengan tim dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman ini? 

10. Bagaimana ibuk membangun pendekatan personal yang baik dalam 

kewirausahaan dengan lingkungan sekitar SMPN 2 inuman? 

11. Apa cara ibuk untuk mengembangkan kewirausahaan di SMPN 2 

Inuman? 

12. Bagaimana cara ibuk untuk menubuhkan minat dalam wirausaha di 

SMPN 2 Inuman? 

 

Indikator Kewirausahaan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana cara ibuk menciptakan inovasi yang brguna bagi 

pengembangan sekolah? 

2. Apa saja bentuk inovasi yang ibuk lakukan di SMPN 2 Inuman? 

3. Apa saja ide yang ibuk lakukan untuk kemajuan sekolah SMPN 2 

Inuman ini? 

4. Usaha apa yang ibuk lakukan dalam pengembangan sekkolah di 

SMPN 2 Inuman ini? 
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5. Seperti apa wujud kerja keras yang ibuk lakukan di SMPN 2 inuman 

ini? 

6. Bagaimana dalam melaksankan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

kepala sekolah di SMPN 2 Inuman Ini? 

7. Apa motivasi ibuk untuk mencapai sukses di SMPN 2 Inuman? 

8. Bagaimana cara ibuk menumbuhkan sikap tidak mudah putus asa 

dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai kepala sekolah 

di SMPN 2 Inuman? 

9. Kegagalan apa yang pernah ibuk hadapi di SMPN 2 inuman ini? 

 

C. Guru 

Indikator Wirausaha Kepala Sekolah 

1. Bagaimana cara ibuk perfikir kreatif dan inovatif dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman? 

2. Apa inovasi yang ibuk lakukan dalam kewirausahan di SMPN 2 

Inuman? 

3. Bagaimana cara ibuk mengembangkan pendidikan dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman? 

4. Apa ide ibuk untuk kemajuan pendidikan kewirausahaan di SMPN 2 

Inuman ini? 

5. Bagaimana cara ibuk menjaga atau meningkatkan pendidikan dalam 

kewirausaahaan di sekolah SMPN 2  Inuman ini? 

6. Strategi wirausaha apa yang ibuk lakukan untuk menunjukkan nilai 

setiap sistem persekolahan di SMPN 2 Inuman ? 

7. Apa yang menjadi tujuan ibuk untuk pengembangan kewirausahaan di 

SMPN 2 Inuman ini? 

8. Bagaimana cara ibuk menunjukkan kerja sama tim dalam 

berwirausaha dan hubungan yang solit dengan segenap warga sekolah 

di SMPN 2 Inuman? 
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9. Apa tujuan utama yang ingin ibuk capai dengan tim dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman ini? 

10. Bagaimana ibuk membangun pendekatan personal yang baik dalam 

kewirausahaan dengan lingkungan sekitar SMPN 2 inuman? 

11. Apa cara ibuk untuk mengembangkan kewirausahaan di SMPN 2 

Inuman? 

12. Bagaimana cara ibuk untuk menubuhkan minat dalam wirausaha di 

SMPN 2 Inuman? 

 

Indikator Kewirausahaan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana cara ibuk menciptakan inovasi yang brguna bagi 

pengembangan sekolah? 

2. Apa saja bentuk inovasi yang ibuk lakukan di SMPN 2 Inuman? 

3. Apa saja ide yang ibuk lakukan untuk kemajuan sekolah SMPN 2 

Inuman ini? 

4. Usaha apa yang ibuk lakukan dalam pengembangan sekkolah di 

SMPN 2 Inuman ini? 

5. Seperti apa wujud kerja keras yang ibuk lakukan di SMPN 2 inuman 

ini? 

6. Bagaimana dalam melaksankan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

kepala sekolah di SMPN 2 Inuman Ini? 

7. Apa motivasi ibuk untuk mencapai sukses di SMPN 2 Inuman? 

8. Bagaimana cara ibuk menumbuhkan sikap tidak mudah putus asa 

dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai kepala sekolah 

di SMPN 2 Inuman? 

9. Kegagalan apa yang pernah ibuk hadapi di SMPN 2 inuman ini? 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

IMPLEMENTASI KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN KEPALA 

SEKOLAH DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 INUMAN 

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

Nama imforman : Gusneri maylis 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

Tempat Wawancara : SMPN 2 Inuman 

Waktu Wawancara : 10. 00-Selesai 

A. Kompetensi Wirausaha Kepala Sekolah 

1. Bagaimana ibuk berfikir kreatif dan inovatif dalam kewirausahaan di 

SMPN 2 Inuman? 

Jawab:. Bentuk-bentuk kreativitas dan inovasi yang saya lakukan adalah 

mengaktifkan kerja sama dengan orang tua murid. Melakukan kerja sama 

dengan pengurus IKA dalam hal pengembangan sarana dan prasarana 

sekolah, sehingga terbentuk beberapa partisipasi yang pertama adalah 

fasilitas Mesjid seperti tempat wudhu, kemudian trotoar, melakukan kerja 

sama dengan pemerintah provinsi yaitu dinas PU yang membantu 

pengadaan taman , kerja sama dengan anggota DPR dan tahun ini kami 

mendapat bantuan rehab pagar sekolah yang akan dikerjakan pada bulan 3 

ini. Kami juga kerja sama dengan komite. Misalnya jika ada orang tua 
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siswa yang mau berpartisipasi seperti penimbunan bagi wilayah sekolah 

yang tergenang air kami menerima bantuan dengan catatan orang tua itu 

harus ikhlas dalam”.
100

 

2. Apa inovasi yang ibuk lakukan dalam kewirausahan di SMPN 2 

Inuman? 

Jawab: inovasi kewirausahaan di SMPN 2 Inuman adalah membuat 

program kewirausahaan berupa pemanfaatan lahan sekolah untuk 

membuat kebun sekolah, yang di kelolah pada saat itu oleh kelas 9 dan di 

bawah bimbingan guru prakarya, siswa kelas 9 menggunakan lahan 

sekolah untuk menanam berbagai jenis sayur-sayuran dan hasilnya dapat 

di perjual belikan oleh siswa pada guru di sekolah dan teman-teman 

mereka di sekolah. kegiatan lain yang berhubungan dengan kewirausahaan 

adalah yaitu penanaman sawit, kemudian sawit itu dijual dan hasilnya 

untuk perkembangan sekolah. 

3. Bagaimana cara ibuk mengembangkan kewirausahaan dalam 

pendidikan di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: cara mengembangkan pendidikan kewirausahaan di sekolah adalah 

melalui kegiatan diskusi bersama guru-guru, menyampaikan rancangan 

program kewirausahaan kepada warga sekolah dan meminta pendapat dari 

guru-guru dalam pengembangan program kewirausahaan di sekolah. 

Memberikan contoh-contoh yang diterapkan oleh sekolah lain dalam 

pengembangan program kewirausahaan sekolah. 

                                                           
100

 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah, Gusneri Maylis, -10 juni 2024, di Ruang 

Tamu Sekolah 



97 

 

 
 

4. Apa ide ibuk untuk kemajuan pendidikan kewirausahaan di SMPN 2 

Inuman ini? 

Jawab: Ide dalam pengembangan kewirausahaan yaitu  memperkuat jiwa 

kewirausahaan sekolah dan pengembangan program kewirausahaan 

sekolah, membuat tim pengembang kewirausahaan sekolah, melakukan 

analisis pada program kewirausahaan yang telah dilakukan, kemudian 

menyusun program kewirausahaan kedepannya sampai pada pelaksanaan 

program kewirausahaan sekolah. 

5. Bagaimana cara ibuk menjaga atau meningkatkan pendidikan dalam 

kewirausaahaan di sekolah SMPN 2  Inuman ini? 

Jawab: Cara menjaga dan meningkatkan pendidikan kewirausahaan di 

SMPN ini. Adalah melalui pengawasan atau monitoring pada program 

kewirausahaan yang telah di laksanakan, melakukan evaluasi program dan 

tindak lanjut dari evaluasi program kewirausahaan yang di buat. 

6. Strategi wirausaha apa yang ibuk lakukan untuk menunjukkan nilai 

setiap sistem persekolahan di SMPN 2 Inuman ? 

Jawab: Yaitu dengan Strategi pengembangan karakter entrepreneurship di 

sekolah berinovasi dalam cara memecahkan masalah atau mengelola usaha 

dan berani mengambil langlah-langkah baru. 
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7. Apa yang menjadi tujuan ibuk untuk pengembangan kewirausahaan 

di SMPN 2 Inuman ini? 

Jawab: tujuannya supaya sekolah ini dapat menjadikan sekolah menjadi 

lebih berkembang, dikenal oleh berbagai lapisan masyarakat, tidak hanya 

di tingkat kecamatan, kabupaten,provinsi bahkan nasional. 

8. Bagaimana cara ibuk menunjukkan kerja sama tim dalam 

berwirausaha dan hubungan yang solit dengan segenap warga sekolah 

di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Setiap program yang dilaksanakan di sekolah selalu didukung oleh 

semua warga sekolah, mereka selalu bekerja sama untuk melaksanakan 

program yang telah direncanakan/ 

9. Apa tujuan utama yang ingin ibuk capai dengan tim dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman ini? 

Jawab: Tujuan yang ingin dicapai dalam program kewirausahaan sekolah 

adalah menjadi sekolah menjadi lebih berkembang dalam bidang 

kewirausahaan, mengasah keterampilan manajemen, keuangan, pemasaran 

dan menjadikan siswa lebih kreatif dan inovatif. Menjadikan sekolah lebih 

dikenal masyarakat. 

10. Bagaimana ibuk membangun pendekatan personal yang baik dalam 

kewirausahaan dengan lingkungan sekitar SMPN 2 inuman? 

Jawab: Kegiatan kewirausahaan sekolah tentunya perlu adanya dukungan 

dari pihak luar seperti orang tua siswa melalui komite sekolah dan 

masyarakat sekitarnya. kami dari pihak sekolah selalu menyampaikan apa 
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yang menjadi program sekolah kedepannya kepada orang tua siswa 

melalui rapat pertemuan orang tua siswa dan pihak sekolah pada awal 

semester. 

11. Apa cara ibuk untuk mengembangkan kewirausahaan di SMPN 2 

Inuman? 

Jawab: Cara mengembangkan kewirausahaan di sekolah adalah bersama 

tim berkolaborasi membuat program terbaik dalam pengembangan sekolah 

kedepannya. 

12. Bagaimana cara ibuk untuk menubuhkan minat dalam wirausaha di 

SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Cara menumbuhkan minat kewirausahaan sekolah adalah ibuk 

melalui kegiatan diskusi bersama warga sekolah, memberikan edukasi, dan 

contoh sekolah terbaik dalam bidang kewirausahaan, menyampaikan 

manfaat dan tujuan sekolah kedepannya dalam program kewirausahaan. 

B. Kewirausahaan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana cara ibuk menciptakan inovasi yang berguna bagi 

pengembangan sekolah SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Jadi cara menciptakan inovasi yang berguna bagi sekolah ini 

disesuaikan dengan kondisi nyata sekolah, meanfaatkan teknologi, karena 

teknologi mempunyai peran yang sangat signifikan saat ini, kemudian 

menciptakan sesuatu yang unik yang berbeda tentunya dari sekolah lain 

dan melatih skil sumber daya manusia. 
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2. Apa saja bentuk inovasi yang ibuk lakukan di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Bentuk inovasi yang  dilakukan adalah memanfaatkan teknologi 

yang ada dalam perkembangan sekolah, selanjutnya menyebarluaskan 

kegiatan sekolah melalui media online, kemudian meanfaatkan lahan 

sekolah dengan penanaman sawit, nah dengan penanaman sawit ini 

sehingga sekarang sawit sudah besar dan sudah ada yang di panen. 

3. Apa saja ide yang ibuk lakukan untuk kemajuan sekolah SMPN 2 

Inuman ini? 

Jawab: Memaksimalkan pengembangan sawit dan rencananya kami akan 

membangun koperasi juga, jadi bisa mendapatkan penghasilan yang 

digunakan untuk sarana dan prasarana sekolah. 

4. Usaha apa yang ibuk lakukan dalam pengembangan sekkolah di 

SMPN 2 Inuman ini? 

Jawab: Usaha pengembangan sekolah itu banyak baik itu pengembangan  

secara internal yang ada pada profesi guru maupun pegawai administarsi. 

Kemarin sudah dilaksanakan pelatihan yang menyangkut tentang tugas 

pokok dan penunjang. Sebelumnya mengadakan ulangan berbasis 

komputer, guru-guru dan pegawai harus dibekali bagaimana cara program 

tersebut. Sehingga dilaksanakan program tersebut agar kompetensinya bisa 

menjadi bekal untuk pelaksanaan kegiatan tersebut. Karena sebaik apapun 

sebuah program jika kompetensi guru dan pegawai tidak mendukung 

program tersebut maka tidak akan bisa jalan. 



101 

 

 
 

5. Seperti apa wujud kerja keras yang ibuk lakukan di SMPN 2 inuman 

ini? 

Jawab: Wujud keras untuk dapat di lakukan melalui adanya kerjasama 

dengan semua pihak sekolah dalam melaksanakan program program 

sekolah, setiap program yg di rencanakan dilaksanakan dan di evaluasi 

pelaksanaannya, kita tentunya tidak mau ketinggalan dari perkmbngan 

zaman, sllu mngikuti perkembngan yg ada pada saat ini 

6. Bagaimana ibuk dalam melaksankan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai kepala sekolah di SMPN 2 Inuman Ini? 

Jawab: Kita harus  mengetahui tugas pokok kita untuk pengembangan 

sekolah, hal utama yang harus dikerjakan dan diselesaikan terkait dengan 

kompetensi, manajemen yang dimana pengelolaan dan pengembangan 

serangkaian keterampilan guru untuk memastikan bahwa sekolah memiliki 

sumber daya manusia yang memadai untuk menjalankan strateginya. 

7. Apa motivasi ibuk untuk mencapai sukses di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Ingin menjadikan SMPN 2 inuman ini lebih baik untuk 

kedepannya, menjadi contoh dari sekolah-sekolah yang lain. 

8. Bagaimana cara ibuk menumbuhkan sikap tidak mudah putus asa 

dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai kepala 

sekolah di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Harus memberikan pemahaman bahwa memang itulah tugas 

pokok sebagai seorang guru. Ditambah lagi kita tidak dapat mengelak 



102 

 

 
 

dengan predikat ASN yang dimiliki sekolah, kita harus berjuang untuk 

mempertahankan predikat tersebut. 

9. masalah apa  yang dihadapi dalam pelaksanaa program kewirausahaan 

Jawab : pada saat kemarin pada program pertanian budi daya jahe kami 

mengalami kegagalan upaya yang saya lakukan dengan melakukan kerja 

sama dengan guru serta siswa dengan perawatan yang lebih insentif lagi 
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TRANSKIP WAWANCARA 

IMPLEMENTASI KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN KEPALA 

SEKOLAH DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 INUMAN 

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

Nama imforman : Erna Yeti 

Jabatan   : Wakil Kepala Sekolah 

Tempat Wawancara : SMPN 2 Inuman 

Waktu Wawancara : 09. 30-Selesai 

A. Kompetensi Wirausaha Kepala Sekolah 

1. Bagaimana cara ibuk perfikir kreatif dan inovatif dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Kepala sekolah membangun sinergi dengan orang tua murid 

jadi orang tua beberapa yang potensial memberikan sumbangan apa 

dan sebagainya dan alhamdulillh sudah banyak yang di dapat. Selain 

itu kepala sekolah membangun jaringan yang cukup baik sehingga 

sekolah ini terbantu untuk hal-hal yang membututuhkan dana besar 

jadi memang menurut saya pribadi saya melihat kepala sekolah 

memiliki jaringan yang cukup banyak di luar. Beliau memanfaatkan 

website dalam hal in IT dalam rangka promosi kemudian 

memanfaatkan media cetak, media online, untuk mempromosikan 
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sekolah dengan memposting, menguploud prestasi–prestasi sekolah 

kalo dalam hal pengembangan 

2. Apa inovasi yang ibuk lakukan dalam kewirausahan di SMPN 2 

Inuman? 

Jawab: Kepala sekolah menfaatkan lahan sekolah kemudian dikelolah 

oleh anak didik dan dibawah asuh dan bimbingan guru prakarya. 

.kemudian kami ada juga mempunyai lahan sawit. 

3. Bagaimana cara ibuk mengembangkan pendidikan dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Cara mengembangkan yaitu kita melakukan program 

kewirausahaan, seperti halnya kami ada menanam sawit kemudian 

sawit itu dijual dan hasilnya kami nantik bisa untuk perkembangan 

sekolah. 

4. Apa ide ibuk untuk kemajuan pendidikan kewirausahaan di 

SMPN 2 Inuman ini? 

Jawab: untuk kemajuan pendidikan di sekolah ini kami membuat tim 

lalu kami menyusun program kewirausahaan supaya kedepannya bisa 

melaksanakan program tersebut untuk kemajuan pendidikan disekolah 

ini. 

5. Bagaimana cara ibuk menjaga atau meningkatkan pendidikan 

dalam kewirausaahaan di sekolah SMPN 2  Inuman ini? 

Jawab: Cara meningkatkan yaitu kita bina kerja sama tim melalui 

program kewirausahaan untuk menerapkan atau meningkatkan 

pendidikan kewirausahaan disekolah ini. 
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6. Strategi wirausaha apa yang ibuk lakukan untuk menunjukkan 

nilai setiap sistem persekolahan di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Kita melakukan pengembangan kewirausahaan di sekolah  

dengan mengelola usaha dengan baik. 

7. Apa yang menjadi tujuan ibuk untuk pengembangan 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman ini? 

Jawab: Untuk pengembangan kewirausahaan di sekolah ini sama 

seperti yang dijawab kepala sekolah kami bertujuan pengembangan 

kewirausahaan ini bisa menjadikan sekolah ini bisa lebih baik dan bisa 

dikenal banyak oleh pihak luar. 

8. Bagaimana cara ibuk menunjukkan kerja sama tim dalam 

berwirausaha dan hubungan yang solit dengan segenap warga 

sekolah di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Cara bekerja sama dengan baik kami menetapkan peran dan 

tanggung jawab bagi setiap anggota agar bisa meningkatkan semangat 

dalam berwirausaha. 

9. Apa tujuan utama yang ingin ibuk capai dengan tim dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman ini? 

Jawab: Tujuan yang ingin dicapai dalam program kewirausahaan ini 

bisa mengembangkan keterampilan kewirausahaan dan kreativitas 

supaya bisa sekolah ini bisa dikenal oleh pihak luar. 
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10. Bagaimana ibuk membangun pendekatan personal yang baik 

dalam kewirausahaan dengan lingkungan sekitar SMPN 2 

inuman? 

Jawab: membangun hubungan dengan orang-orang sekitar sekolah 

yaitu membangun jaringan dengan guru, orang tua murid, dan 

komunitas lokal dan ini dapat membuka pintu untuk kolaborasi dan 

mendapatkan dukungan dari mereka dengan baik. 

11. Apa cara ibuk untuk mengembangkan kewirausahaan di SMPN 2 

Inuman? 

Jawab: kami berkolaborasi untuk meningkatkan progran 

kewirausahaan disekolah ini agar program kewirausahaan disekolah ini 

lebih baik kedepan. 

12. Bagaimana cara ibuk untuk menubuhkan minat dalam wirausaha 

di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: memulai dengan meningkatkan kesadaran akan wirausaha 

diantara siswa, guru, dan staf sekolah memberikan wejangan kepada 

mereka betapa pentingnya kewirausahaan disekolah. 

13. masalah apa  yang dihadapi dalam pelaksanaa program 

kewirausahaan? 
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B. Kewirausaha Kepala Sekolah 

1. Bagaiamana cara ibuk menciptakan inovasi yang brguna bagi 

pengembangan sekolah? 

Jawab: untuk menciptakan inovasi pelajari dulu tantangan apa yang 

dihadapi sekolah, baik dari segi pendidikannya, manajemen atau 

fasilitas fisik. benar yang dikatakan kepala sekolah, teknologi 

sekarang sudah semakin cangih nah dari teknologi ini kita bisa melatih 

skill nantiknya untuk menciptakan inovasi yang baik. 

2. Apa saja bentuk inovasi yang ibuk lakukan di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Kepala sekolah melakukan atau memanfaatkan teknologi 

dalam perkembangan sekolah, kemudian kepala sekolah membangun 

jaringan yang cukup baik sehingga sekolah ini terbantu untuk dana 

yang besar jadi menurut saya kepala sekolah ini beliau memanfaatkan 

teknologi untuk mempromosikan sekolah dengan memposting, 

mengupload prestasi-prestasi sekolah dalam hal pengembangan. 

3. Apa saja ide yang ibuk lakukan untuk kemajuan sekolah SMPN 2 

Inuman ini? 

Jawab: Ketika kepala sekolah sedang tidak berada disekolah kadang 

beliau, beliau keluar untuk menegosiasikan segala sesuatu dengan 

pihak-pihak luar, sehingga  saat beliau datang akan membawa 

informasi, dan terkadang ada juga dapat bantuan untuk pengembangan 

sekolah. 
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4. Usaha apa yang ibuk lakukan dalam pengembangan sekkolah di 

SMPN 2 Inuman ini? 

Jawab: Membangunan jaringan yang baik di luar sekolah dapat 

terbentuk untuk hal-hal yang membutuhkan dana besar, kepala 

sekolah memanfaatkan IT khususnya sosial median sebagai sarana 

promosi, selain itu juga media cetak dan online juga dimanfaatkan 

untuk mengupload dan membagikan berita mengenai prestasi-prestasi 

sekolah. 

5. Seperti apa wujud kerja keras yang ibuk lakukan di SMPN 2 

inuman ini? 

Jawab: Jadi wujud kerja keras yang dilakukan yaitu kepala sekolah 

yaitu merencanakan, mengelola, dan mengembangkan usaha 

kewirausahaan disekolah, menunjukkan inovasi dalam 

mengembangkan produk atau layanan baru yang menarik minat 

pelanggan dilingkungan sekolah. 

6. Bagaimana ibuk dalam melaksankan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai kepala sekolah di SMPN 2 Inuman Ini? 

Jawab: Kepala sekolah tentunya tidak bisa sendiri untuk 

pengembangan sekolah tentunya akan melibatkan warga sekolah, 

beliau ini sangat mengutamakan berfikir dengan cara bermusyawarah, 

beliau sangat menghargai masukan-masukan yang kita berikan kepada 

dia karena untuk pengembangan ini kita harus bekerja kerja dengan 

baik dengan semua warga sekolah. 



109 

 

 
 

7. Apa motivasi ibuk untuk mencapai sukses di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Tentunya semuanya ingin sukses jadi motivasi untuk sukses 

kami ingin menjadikan sekolah ini lebih baik untuk kedepannya 

menjadikan usaha yang ada disekolah ini lebih maju dan baik lagi. 

8. Bagaimana cara ibuk menumbuhkan sikap tidak mudah putus 

asa dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

kepala sekolah di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Mental kepala sekolah ibuk akui ini berulang-ulang biasa dia 

kerjakan tidak pernah bosan terutama untuk memperbaiki yang masih 

kurang baik pada guru maupun siswa. Beliau selalu mencari kiat-kiat 

menngahadapi guru dan siswa yang paling pokok beliau selalu 

memperhatikan kedisiplinan, dan ini semua beliau selalu monitoring. 

Dan jika ada informasi dari dinas pendidikan dia paling cepat dan 

mensosialisasikan kepada kita karna beliau ini rajin dalam mencari 

segala informasi. 

9. masalah apa  yang dihadapi dalam pelaksanaa program 

kewirausahaan 

Jawab: Sampai saat ini belum ada kegagalan. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

IMPLEMENTASI KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN KEPALA 

SEKOLAH DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 INUMAN 

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

Nama imforman : Yuyun Rahmianti 

Jabatan   : Guru Prakarya 

Tempat Wawancara : SMPN 2 Inuman 

Waktu Wawancara : 10. 00-Selesai 

A. Kompetensi Wirausaha Kepala Sekolah 

1. Bagaiman cara ibuk berfikir kreatif dan inovatif dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman?  

Jawab: Untuk inovasi yang dilakukan kepala sekolah biasa kepala 

sekolah mengadakan rapat kordinasi dilalui dengan rapat kerja dalam 

hal ini mengidentifikasi dari 8 standar itu apa yang mau di perbaiki, apa 

yang mau ditingkatkan, apa yang belum bagus dalam hal 8 standar 

pendidikan itu ditingkatkan dalam hal ini standar penilaian, standar 

kompetensi lulusan, standar sarana dan prasarana, standar proses, 

standar pembiayaan 
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2. Apa inovasi yang ibuk lakukan dalam kewirausahan di SMPN 2 

Inuman? 

Jawab: Inovasi yang dilakukan di SMPN 2 ini yaitu kepala sekolah 

memanfaat lahan sekolah dan dibawah bimbingan saya sendiri kami 

menfaat lahan untuk menanam sayur-sayuran dan kemudian hasilnya 

itu bisa di jual ke luar sekolah 

3. Bagaimana cara ibuk mengembangkan pendidikan dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Mendorong sekolah untuk menyediakan mata pelajaran atau 

program ekstrakulikuler yang fokus pada kewirausahaan 

4. Apa ide ibuk untuk kemajuan pendidikan kewirausahaan di SMPN 

2 Inuman ini? 

Jawab: Untuk kemajuan pendidikan ini kami bersama-sama untuk 

bekerja sama dalam tim, lalu kami membuat program dalam 

kewirausahaan. 

5. Bagaimana cara ibuk menjaga atau meningkatkan pendidikan 

dalam kewirausaahaan di sekolah SMPN 2  Inuman ini? 

Jawab: Cara meningkatkan pendidikan dalan kewirausahaan ini yaitu 

melakukan evaluasi terhadap program kewirausahaan untuk 

mengevaluasi keberhasilan serta menyesuaikan program tersebut. 

6. Strategi wirausaha apa yang ibuk lakukan untuk menunjukkan 

nilai setiap sistem persekolahan di SMPN 2 Inuman ? 
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Jawab: Mengintegrasikan kegiatan wirausaha dengan mata pelajaran 

seperti prakarya untuk menunjukkan nilai-nilai  dala kewirausahaan. 

7. Apa yang menjadi tujuan ibuk untuk pengembangan 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman ini? 

Jawab: membangun semangat dan kepercayaan diri untuk 

mengembangkan keterampilan kreatif dan inovatif ibuk  supaya nantik 

ibuk bisa mengenalkan kewirausahaan sekolah ini kepada pihak luar. 

8. Bagaimana cara ibuk menunjukkan kerja sama tim dalam 

berwirausaha dan hubungan yang solit dengan segenap warga 

sekolah di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: ibuk akan bekerja sama dengan warga sekolah dan membangun 

hubungan yang baik dalam berwirausaha agar nantik bisa menunjukkan 

nilai-nilai yang baik bagi pihak sekolah. 

9. Apa tujuan utama yang ingin ibuk capai dengan tim dalam 

kewirausahaan di SMPN 2 Inuman ini? 

Jawab: bertujuan dalam program kewirausahaan ini, bisa 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan dan kreativitas di antara 

siswa dan guru. 

10. Bagaimana ibuk membangun pendekatan personal yang baik 

dalam kewirausahaan dengan lingkungan sekitar SMPN 2 inuman? 

Jawab: Kepala sekolah membangun pendekatan dengan lingkungan 

sekolah yaitu menggunakan kesempatan untuk menginspirasi orang 
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sekitar sekolah untuk melakaukan diskusi  mendorong kreatifitas dan 

inovasi dalam usaha. 

11. Apa cara ibuk untuk mengembangkan kewirausahaan di SMPN 2 

Inuman? 

Jawab: kami berkolaborasi bersama tim lalu mendiskusikan bagaimana 

cara pengembangannya agar program kewirausahaan ini berjalan sesuai 

yang diinginkan. 

12. Bagaimana cara ibuk untuk menubuhkan minat dalam wirausaha 

di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Sama seperti yang disampaikan wakil kepala sekolah diatas 

ibuk juga meningkatkan kesadaran akan wirausaha kepada warga 

sekolah betapa pentingnya wirausaha itu dalam ilmu pengatuhan dan 

pendidikan. 

B. Kewirausahaan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana cara ibuk menciptakan inovasi yayng berguna bagi 

pengembangan sekolah? 

Jawab: Menciptakan inovasi yang baik diskusikan segala ide dengan 

semua guru atau tim dala kewirausahaan ini untuk memahami perspektif 

mereka dan masukan dari mereka agar mendapatkan inovasi yang baik 

untuk pengembangan sekolah ini. 

2. Apa saja bentuk inovasi yang ibuk lakukan di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Dengan pemanfaatan teknologi yang disampaikan kepala sekolah, 

jadikan sekolah bisa memperkenalkan penggunaan teknologi seperti 
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pembelajaran online atau aplikasi pembelajaran interaktif untuk 

meningkatkan efesiensi dalam pembelajaran disekolah ini. 

3. Apa saja ide yang ibuk lakukan untuk kemajuan sekolah SMPN 2 

Inuman ini? 

Jawab: Kepala sekolah melakukan berbagai hak untuk kemajuan sekolah, 

seperti seperti mendukung kegiatan ekstrakulikuler, berpartisipasi dalam 

komite sekolah, mendukung program pengembnagan kurikulum, dan 

mengadvokasi untuk perbaikan fasilitas sekolah. 

4. Usaha apa yang ibuk lakukan dalam pengembangan sekkolah di 

SMPN 2 Inuman ini? 

Jawab: Sekolah mengadakan kerjasama dengan instansi terkait dalam 

pengembangan sekolah, peningkatan sekolah terutama ketahanan sekolah 

agar 8 standar pendidikan dapat berjalan dengan baik dan maksimal. 

5. Seperti apa wujud kerja keras yang ibuk lakukan di SMPN 2 

inuman ini? 

Jawab: Kemampuan untuk mengelola sumber daya, waktu, dan keuangan 

secara efektif untuk memastikan keberlanjutan dan bertumbuhan usaha 

yang dijalankan untuk kemajuan sekolah. 

6. Bagaimana ibuk dalam melaksankan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai kepala sekolah di SMPN 2 Inuman Ini? 

Jawab: Usaha yang dilakukan kepala sekolah sudah cukup baik karena 

mengacu kepada 8 standar pendidikan dan tugas wewenangnya kepala 

sekolah. 
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7. Apa motivasi ibuk untuk mencapai sukses di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Motivasi untuk sukses dari jawaban kepala sekolah dan wakil 

diatas tentunya kami akan menunjukkan kerja kerja keras kami dalam 

kewirausahaan, supaya bisa memotivasi orang-orang sekitar sekolah 

supaya bisa menjadikan sekolah lebih baik dan unggul. 

8. Bagaimana cara ibuk menumbuhkan sikap tidak mudah putus asa 

dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai kepala 

sekolah di SMPN 2 Inuman? 

Jawab: Mengadakan komunikasi yang lebih baik dengan seluruh warga 

sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah agar tetap lebih baik. 

9. Kegagalan apa yang pernah ibuk hadapi di SMPN 2 inuman ini? 

Jawaban: dalam penanaman jahe kami mengalami kegagalan 
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Lampiran 3 Lembaran Observasi  

LAPORAN OBSERVASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK 

1. 
Akses jalan menuju sekolah terjangkau     

2. Kebersihan di sekolah sangat terpelihara     

3. Keamanan sekolah sangat ketat    

4. Guru dan siswa yang ramah    

5. Tersedianya aula untuk acara-acara besar di 

sekolah  
   

6. Kepala sekolah memotivasi seluruh warga 

sekolah untuk berwirausaha  
   

7. Kepala Sekolah bekerja keras dalam 

kewirausahaan 
   

8. Kepala sekolah membuka usaha dalam 

penanaman sawit 
   
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Lampiran 4 Lembar Didposisi 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Pembimbing 
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin  Prariset 
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Lampiran 7 Cover ACC Proposal 
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Lampiran 8 Surat Pengesahan Perbaikan 
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Lampiran 9 Surat Izin Riset 
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Lampiran 10 Surat izin Riset Rekomendasi  
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Lampiran 11 Surat Rekomendasi Dinas Pendidikan 
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Lampiran 12 Cover Acc Skripsi 
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Lampiran 13 Kegiatan Bimbingan Skrips 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 16 Dokumentasi  
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